ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis korelasi antara penanaman modal
dalam negeri, jumlah industri, tenaga kerja, pendapatan asli daerah, dan inflasi
terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota di Jawa Tengah.
Penggunaan data pada penelitian yang dilakukan ini menggunakan dan
mengumpulkan data sekunder yang diaplikasikan menggunakan data panel yaitu
gabungan antara data time series dan cross section. Sumber data yang dikumpulkan
berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan berbagai sumber. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah produk domestik regional bruto Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2012-2016. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya adalah penanaman modal dalam negeri (PMDN), jumlah
industri (IND), tenaga kerja, pendapatan asli daerah (PAD), dan inflasi (INF). Alat
analisis data menggunakan regresi.

Hasil penelitian membuktikan bahwa dalam penanaman modal dalam negeri
(PMDN) berpegaruh = positif terhadap produk domestik regional bruto di
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, jumlah industri berpengaruh positif terhadap produk
domestik regional bruto di Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, tenaga kerja berpengaruh
positif terhadap produk domestik regional bruto Kabupaten/Kota di Jawa Tengah,
pendapatan asli daerah berpengaruh positif terhadap produk domestik regional bruto
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, inflasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Kabupaten/Kota di Jawa Tengah.
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